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ABSTRAK 

 

Nama : Agus Nurwansyah 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Makna Penerapan Jurnalisme Pesantren dalam Novel Hati 

Suhita karya Khilma Anis (Analisis Hermeneutika Dialogis 

Penerapan Jurnalisme Pesantren dalam Novel Hati Suhita 

karya Khilma Anis) 

 

Novel adalah salah satu media yang efektif dalam menyampaikan sebuah 

pesan, ide, ataupun gagasan. Novel Hati Suhita karya Khilma Anis adalah salah 

satu novel bergenre pesantren yang memiliki gagasan tentang jurnalisme 

pesantren dalam alur ceritanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana penerapan jurnalisme pesantren dalam novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis. Dianalisis menggunakan analisis Hermeneutika Gadamer. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan studi 

pustaka dan observasi. Analisis data yang digunakan ada empat tahapan 

pemahaman Hermeneutika Gadamer, yakni Kesadaran Keterpengaruhan oleh 

Sejarah, Pra-pemahaman, Fusion of Horizon atau Dialog Makna, dan Aplikasi 

sebagai Memahami. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, terdapat empat 

penerapan jurnalisme pesantren dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis. 1. 

Pelatihan jurnalistik. 2. Penerbitan majalah pesantren. 3. Penerbitan buletin 

pesantren. 4. Menjadikan jurnalistik sebagai kegiatan ekstra di pesantren. 

 

Kata kunci:  Jurnalisme Pesantren, Novel, Sastra Pesantren, Amanat, 

Hermeneutika Gadamer. 
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ABSTRACK 

 

Name : Agus Nurwansyah 

Department : Communication Studies 

Title : The Meaning of The Application of Islamic Boarding School 

Jurnalism in the Novel Hati Suhita by Khilma Anis ( Analysis 

of Dialogical Hermeneutics in the Application of Islamic 

Boarding School Journalism in the Novel Hati Suhita by 

Khilma Anis) 

 

Novel is an effective medium in conveying a message, idea or thought. 

The novel Hati Suhita by Khilma Anis is one of the pesantren genre novels that 

has the idea of pesantren in its storyline. The purpose of this study was to find out 

how the application of Islamic boarding school journalism in the novel Hati 

Suhita by Khilma Anis. Wich analyze by using Hermeneutics Gadamer‘s analysis. 

This study was qualitative approach. The data collection was do by study and 

observation. The data analysis used has four stages of understanding Gadamer's 

Hermeneutics, namely historically affected consciousness, pre-understanding, 

fusion of horizon, and application as understanding. The results obtained are, 

there are four applications of Islamic boarding school journalism in the novel Hati 

Suhita by Khilma Anis. 1. Journalism Training. 2. Publishing a boarding school 

magazine. 3. Publishing boarding school bulletins. 4. Making journalism an extra 

pesantren activity. 

 

Keywords:  Boarding School Journalism, Novel, Pesantren Litarature, 

Message, Gadamer’s Hermeneutics. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

iii 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Jurnalisme adalah pekerjaan mengumpulkan dan menulis berita di media 

massa cetak atau elektronik; kewartawanan.
1
 Jurnalistik dan jurnalisme 

merupakan dua istilah berbeda secara bahasa, namun bermakna sama secara 

istilah. Jurnalistik (Journalistic) dan Jurnalisme (Journalism) sering digunakan 

bergantian untuk merujuk pada pengertian yang sama.
2
 

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa 

Perancis, journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana jurnalistik 

diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan 

setiap hari.
3
 

Menurut F. Fraser Bond dalam An Introduction to Journlism (1961:1) 

menulis: jurnalistik adalah segala bentuk membuat dan ulasan mengenai berita 

sampai pada kelompok pemerhati. Secara teknis, jurnalistik adalah kegiatan 

menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah dan menyajikan dan 

menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya 

dengan secepat-cepatnya.
4
 

Jurnalisme pesantren adalah sebuah produk jurnalistik yang menampilkan 

berbagai peristiwa, opini, dan informasi yang terkait dengan dunia pondok 

                                                             
1
 kbbi.kata.web.id, ―Arti kata jurnalisme menurut KBBI‖, 

http://www.kbbi.kata.web.id/jurnalisme/ (16 Juli 2021). 
2
 Komunikasi Praktis, ―Pengertian & Perbedaan Jurnalistik dan Jurnalisme‖, 

http://www.komunikasipraktis.com/2018/02/pengertian-perbedaan-jurnalistik-

jurnalisme.html?m=0  
3
 AS Haris Sumadiria, Bahasa Jurnalistik (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), 4. 

4
 Ibid., 4-5. 

http://www.kbbi.kata.web.id/jurnalisme/
http://www.komunikasipraktis.com/2018/02/pengertian-perbedaan-jurnalistik-jurnalisme.html?m=0
http://www.komunikasipraktis.com/2018/02/pengertian-perbedaan-jurnalistik-jurnalisme.html?m=0
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pesantren.
5
 Jurnalisme pesantren adalah kegiatan jurnalisme yang berkembang di 

ruang lingkup pondok pesantren. 

Produk yang dihasilkan jurnalisme pesantren tidak ada bedanya dengan 

produk jurnalistik pada umumnya, yakni: berita, opini, essai, artikel, jurnal 

maupun mading. Medianya juga tidak berbeda, yakni media cetak, seperti: 

majalah, tabloid maupun koran, dan juga media online. Hanya saja, ruang 

lingkupnya berada di pesantren. Jurnalisme pesantren merupakan salah satu 

bentuk dari komunikasi pesantren. 

Akan tetapi, tidak semua pondok pesantren mempunyai kegiatan 

jurnalistik. Hanya pondok pesantren di perkotaan dan memiliki fasilitas lengkap 

yang dapat menerapkan kegiatan jurnalistik dalam pesantrennya. Sedangkan 

pondok yang berada jauh di pelosok biasanya hanya memiliki mading sebagai 

wadah untuk menyalurkan bakat dan minat santrinya dalam dunia kepenulisan. 

Novel merupakan buah pikiran pengarang yang disengaja direka untuk 

menyatakan buah pikiran atau ide, diolah penulis yang dihubungkan dengan 

kejadian atau peristiwa di sekelilingnya, bisa juga merupakan pengalaman orang 

lain maupun pengalaman penulis, pola penulisan mengalir secara bebas yang tidak 

terikat oleh kaidah seperti yang terdapat dalam puisi.
6
 

Sebagai salah satu bentuk sastra. Novel memiliki beragam genre, ada 

romance, tenleet, islami dan juga novel bengenre pesantren (Sastra pesantren). 

Sastra pesantren adalah sastra yang diciptakan oleh kalangan pesantren, baik oleh 

santri maupun ustadz dengan bercirikan tradisi pesantren dan berbicara tentang 

keislaman serta kepesantrenan bercorak religius, pop dan subversif.
7
 

                                                             
5
 Muhibbin, Kun Wazis, dan Abdul Choliq, ―Pesantren dan Imperialisme Media: 

Perlawanan Terhadap Hegemoni Media dalam Mengonstruksi Realitas Isu Radikalisme-Terorisme 

di Indonesia‖, Laporan Penelitian Litabdimas IAIN Jember, (November, 2019) 91.  
6
 Citra Salda Yanti, ―Religiositas Islam dalam Novel Ratu yang Bersujud karya Amrizal 

Mochamad Mahdavi‖, Jurnal Humanika, Vol.3 No. 15 (Desember, 2015), 3. 
7
 Toha Machsum, ―Identitas dalam Sastra Pesantren di Jawa Timur‖, Jurnal Pendidikan 

dan Kebudayaan, Vol.19 No.3 (September, 2013), 410. 
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Sastra pesantren tidak ada bedanya dengan sastra yang bergenre lain. 

Sastra pesantren dalam hal ini novel, juga memiliki unsur yang sama. Novel 

memiliki dua unsur, yakni intrinsik dan ekstrinsik. Unsur instrinsik merupakan 

merupakan semua unsur pembentuk novel yang berasal dari dalam novel. Berikut 

unsur-unsur intrinsik: tema, alur, latar tokoh, penokohan,gaya bahasa dan amanat. 

Unsur ekstrinsik adalah semua unsur pembentuk novel yang berasal dari luar. 

Berikut unsur-unsur ekstrinsik: latar belakang pengarang, latar belakang 

masyarakat dan nilai yang terdapat pada novel.
8
 

Salah satu yang mendasari cerita dalam sebuah novel adalah amanat. 

Amanat yaitu pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang. Pesan dalam karya 

sastra bisa berupa kritik, harapan, usul, dan sebagainya. Amanat adalah gagasan 

yang mendasari karya sastra atau pesan yang ingin disampaikan pengarang yang 

diangkat dari sebuah karya sastra. Amanat yang terkandung dalam sebuah karya 

sastra tentunya diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembacanya.
9
 

Novel merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang sangat efektif 

dalam menyampaikan sebuah ide, pesan atau gagasan. Bahkan, dalam sebuah 

novel kita tidak hanya menemukan satu gagasan, namun bisa beberapa gagasan 

sekaligus. Di Indonesia, novel memiliki basis pembaca yang sangat banyak, tidak 

jarang novel juga diadaptasi menjadi film juga karena banyaknya penggemarnya. 

Bagi penulis yang berasal dari kalangan pesantren, tentu karangan, pesan 

atau ide ceritanya tidak jauh dari dunia pesantren. Termasuk jurnalisme pesantren. 

Jurnalisme pesantren adalah kegiatan jurnalisme yang berkembang di ruang 

lingkup pondok pesantren. 

Tidak banyak novel dari kalangan sastrawan pesantren yang menyelipkan 

pesan jurnalisme pesantren dalam novelnya. Peneliti tertarik dengan sebuah novel 

yang berjudul Hati Suhita karangan Khilma Anis. Khilma Anis seendiri adalah 

                                                             
8
 Kompas.com, ―Novel: Pengertian, Unsur, dan Ciri-cirinya‖, 

http://www.kompas.com/skola/read/2020/04/14/170000369/novel-pengertian-unsur-dan-ciri-

cirinya?page=all#page2 (Rabu, 20 Januari 2021). 
9
 Citra Salda Yanti, ―Religiositas Islam dalam Novel Ratu yang Bersujud karya Amrizal 

Mochamad Mahdavi‖, Jurnal Humanika, Vol.3 No. 15 (Desember, 2015), 4. 

http://www.kompas.com/skola/read/2020/04/14/170000369/novel-pengertian-unsur-dan-ciri-cirinya?page=all#page2
http://www.kompas.com/skola/read/2020/04/14/170000369/novel-pengertian-unsur-dan-ciri-cirinya?page=all#page2
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adalah penulis yang berasal dari kalangan pesantren yang juga konsisten menulis 

dengan tema pesantren, novel sebelumnya, Jadilah Purnamaku Ning dan Wigati 

juga bercerita tentang dunia pesantren. 

Salah satu yang menjadi pembeda dari novel ini adalah gagasan tentang 

jurnalisme pesantren dalam alur ceritanya melalui salah satu tokoh yang bernama 

Rengganis. Dalam novel ini Rengganis diceritakan adalah seorang jurnalis dan 

pegiat literasi yang tertarik dengan dunia pesantren, lalu melakukan berbagai 

pelatihan jurnalistik kepada para santri di berbagai Pondok Pesantren. 

Setelah membaca dan mengindentifikasi, penulis menemukan pesan 

jurnalisme pesantren dalam Novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Tetapi sejauh 

mana jurnalisme pesantren tersebut diterapkan hanya dapat kita ketahui dengan 

menganalisisnya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Makna Penerapan Jurnalisme Pesantren dalam Novel Hati 

Suhita karya Khilma Anis (Analisis Hermeneutika Dialogis Makna 

Penerapan Jurnalisme Pesantren dalam Novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penulis Memberikan Pesan 

Penerapan Jurnalisme Pesantren dalam Novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis?”. 

1.3 Batasan Masalah 

Pesan atau amanat adalah dasar dalam penulisan sebuah novel. Termasuk 

novel yang bergenre pesantren atau bisa digolongkan sebagai sastra pesantren. 

Meski sastra pesantren jenisnya beragam, termasuk novel yang bernuansa 

pesantren, namun penulis harus tetap membatasi penelitian ini. Objek kajian yang 

dipilih adalah novel Hati Suhita karya Khilma Anis dengan berfokus pada pesan 

jurnalisme pesantrennya. 
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1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mencari jawaban 

bagaimana penerapan jurnalisme pesantren dalam Novel Hati Suhita karya 

Khilma Anis. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan komunikasi, jurnalisme, filsafat, sastra dan juga pesantren. 

Terutama studi tentang analisis Hermeneutika Gadamer, khususnya 

karya sastra dalam bentuk novel yang bergenre pesantren. Sehingga 

secara umum kajian ini tidak hanya memberi manfaat kepada Ilmu 

Komunikasi saja, melainkan juga kepada dunia sastra, khususnya 

sastra pesantren. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

Penelitian juga bertujuan agar dapat digunakan untuk 

mengetahui penerapan jurnalisme pesantren dalam novel Hati Suhita 

karya Khilma Anis. Selain itu agar dapat menjadi referensi terkait 

literatur yang membahas jurnalisme, sastra dan juga pesantren. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan sitematika pembahasan agar 

mempermudah pemahaman terhadap poin-poin penting mengenai topik yang 

dikaji. Secara keseluruhan penelitian ini diuraikan dalam enam bab, yaitu; 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi dasar dari apa yang akan disajikan dalam penelitian ini, 

gambaran proposal itu meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan juga sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Dalam bab landasan teori dan kerangka pikir, ada kajian terdahulu, 

landasan teori Hermeneutika Gadamer, jurnalisme pesantren dan juga 

sastra pesantren. Selain itu, dalam bab ini juga ada sistematika kerangka 

berpikir dalam penelitian berdasar Analisis Hermeneutika Gadamer dalam 

membaca teks. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi, waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan gambaran umum penelitian. Dalam 

hal ini adalah menyangkut kajian diteliti, yakni biografi Khilma Anis, 

karya-karya Khilma Anis, dan sinopsis novel Hati Suhita. 

BAB V: PEMBAHASAN 

Membahas hasil analisis penerapan jurnalisme pesantren dalam 

novel Hati Suhita karya Khilma Anis dengan menggunakan analisis 

Hermeneutika Gadamer. 

BAB VI: PENUTUP 

Penutup diisi oleh kesimpulan dan saran yang dilakukan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Sebelum masuk lebih lanjut ke bab pembahasan, dalam bab ini akan 

menjelaskan dua pembahasan, yakni konsep jurnalisme pesantren dan analisis 

Hermeneutika Gadamer. 

2.1 Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu adalah mengkaji penelitian terdahulu, apakah sudah ada 

yang membahas permasalahan ini atau belum. Setelah melakukan pengecekan 

dalam daftar skripsi atau penelitian terdahulu pada perpustakaan UIN SUSKA 

Riau maupun sumber lain seperti internet, diketahui belum ada yang melakukan 

penelitian tentang ―Makna Penerapan Jurnalisme Pesantren dalam Novel Hati 

Suhita karya Khilma Anis (Analisis Hermeneutika Dialogis Makna Penerapan 

Jurnalisme Pesantren dalam Novel Hati Suhita karya Khilma Anis)‖ 

Dalam melakukan pengecekan tersebut, ditemukan model kajian yang 

sama, yakni dengan menggunakan Analisis Hermeneutika Gadamer. Selain itu 

juga ditemukan bahan kajian yang sama, yakni karya sastra berupa novel, namun 

dengan judul yang berbeda dan juga fokus kajian yang berbeda. Adapun beberapa 

kajian terdahulu tersebut adalah berikut: 

1. Jurnal “Memaknai Ulang Wacana Waria dalam Konteks Indonesia 

(Analisis Hermeneutika Terhadap Novel “Perempuan Tanpa V”)” 

ditulis oleh Muhammad Syafi‘i, mahasiswa S2 Sunan Kalijaga. Kajian 

tersebut menggunakan analisis Hermeneutika Gadamer untuk mencari 

ulang wacana Waria dalam konteks Indonesia. Persamaan dengan 

penelitian ini terletak pada analisis yang digunakan, yakni 

menggunakana Analisis Hermeneutika Gadamer, serta novel sebagai 

objek kajiannya. Perbedaannya terletak pada sudut pandang dan fokus 

kajian. Di mana penelitian ini berfokus pada sudut pandang penerapan 

jurnalisme pesantren. 
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2. “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Rumah Tanpa 

Jendela karya Asma Nadia,” skripsi yang ditulis pada tahun 2019, 

oleh Zulfa Hidayah dari jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Walisongo, Semarang. 

Perbedaan kajian tersebut terletak pada objek kajian dan fokus kajian. 

Penelitian tersebut menggunakan Novel Rumah Tanpa Jendela karya 

Asma Nadia, dan fokus kajiannya adalah nilai-nilai pendidikan akhlak. 

Sedangkan persamaannya terletak pada analisis yang digunakan, 

penelitian tersebut menggunakan Analisis Hermeneutika Gadamer. 

3. “Pesan Dakwah Dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis 

(Analisis Wacana Teun A. Van Dijk),” ditulis pada tahun 2020, oleh 

Farida Royani dari Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ponorogo. 

Perbedaan dan persamaan dalam penelitian tersebut adalah terletak 

pada kesamaan objek yang diteliti yakni sama-sama menggunakan 

sebuah karya sastra dalam bentuk novel, kemudian menggunakan 

novel yang sama, yakni novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Namun 

menggunakan pendekatan yang berbeda, penelitian tersebut 

menggunakan analisis wacana Teun A. Van Dijk. Selain itu fokus 

kajian juga berbeda, di mana penelitian berfokus pada pesan dakwah, 

sedangkan penulis akan meneliti penerapan jurnalisme dalam 

pesantren. 

4. “Peran dan Posisi Perempuan dalam Novel “Hati Suhita” karya 

Khilma Anis (Studi Analis Feminisme Husein Muhammad),” 

ditulis pada tahun 2019, oleh Lailatus Zahra, program studi Aqidah 

dan Filsafat Islam, fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian itu menggunakan analisis fenimisme Hussein Muhammad, 

bahwa peran dan porsi perempuan saling berkesinambungan dan tidak 
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ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Di dalam novel Hati 

Suhita, perempuan boleh melakukan segala hal yang dilakukan oleh 

laki-laki. Perempuan boleh menjadi pemimpin, mengajar, aktif di 

kepenulisan (Jurnalistik), dan lain-lain. 

Adapun hubungannya penelitian tersebut dengan judul yang akan 

peneliti teliti adalah terletak pada kesamaan objek yang diteliti, yakni 

novel Hati Suhita karya Khilma Anis, hanya saja dengan fokus yang 

berbeda. Dalam penelitian tersebut juga dikemukakan bahwa 

perempuan dapat berpartisipasi atau aktif dalam kepenulisan 

(Jurnalistik), sebagaimana menyangkut dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan. 

5. “Perempuan Pada Novel Jadilah Purnamaku, Ning Karya Khilma 

Anis: Kajian Perspektif Gender,” penelitian ini dilakukan oleh 

Lailatul Fitriyah, dari Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Prodi 

Bahasa Indonesia, Universitas Negeri Surabaya. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti novel karangan Khilna Anis. 

Perbedaannya penelitian terdahulu menggunakan perspektif gender, 

sedangkan penelitian sekarang meneliti jurnalisme pesantren dalam 

novel Hati Suhita karya Khilma Anis menggunakan analisis 

Hermeneutika Gadamer. 

 

2.2 Landasan Teori 

1. Jurnalisme 

Jurnalisme adalah pekerjaan mengumpulkan dan menulis berita di 

media massa cetak atau elektronik; kewartawanan.
1
 Jurnalistik dan 

jurnalisme merupakan dua istilah berbeda secara bahasa, namun bermakna 

                                                             
1
 kbbi.kata.web.id, ―Arti kata jurnalisme menurut KBBI‖, 

http://www.kbbi.kata.web.id/jurnalisme/ (16 Juli 2021). 

http://www.kbbi.kata.web.id/jurnalisme/
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sama secara istilah. Jurnalistik (Journalistic) dan Jurnalisme (Journalism) 

sering digunakan bergantian untuk merujuk pada pengertian yang sama.
2
 

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa 

Perancis, journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana 

jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan 

atau pelaoran setiap hari.
3
 

Menurut F. Fraser Bond dalam An Introduction to Journlism 

(1961:1) menulis: jurnalistik adalah segala bentuk membuat dan ulasan 

mengenai berita sampai pada kelompok pemerhati. Secara teknis, 

jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, 

mengolah dan menyajikan dan menyebarkan berita melalui media berkala 

kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya.
4
 

2. Jurnalisme Pesantren 

a. Pengertian Jurnalisme Pesantren 

Jurnalisme pesantren adalah sebuah produk jurnalistik yang 

menampilkan berbagai peristiwa, opini, dan informasi yang terkait dengan 

dunia pondok pesantren.
5
 

Secara bahasa, jurnalisme pesantren dapat diartikan sebagai paham 

jurnalistik yang dianut kalangan pesantren, bisa juga kegiatan jurnalistik 

yang dilakukan oleh kalangan pesantren, atau kegiatan jurnalistik yang 

berkaitan dengan pesantren. Karena jurnalistik terkait dengan pengolahan 

berita, peran jurnalis dalam melaporkan peristiwa, dan fungsi media massa 

                                                             
2
 Komunikasi Praktis, ―Pengertian & Perbedaan Jurnalistik dan Jurnalisme‖, 

http://www.komunikasipraktis.com/2018/02/pengertian-perbedaan-jurnalistik-

jurnalisme.html?m=0  
3
 AS Haris Sumadiria, Bahasa Jurnalistik (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), 

4. 
4
 Ibid., 4-5. 

5
 Muhibbin, Kun Wazis, dan Abdul Choliq, ―Pesantren dan Imperialisme Media: 

Perlawanan Terhadap Hegemoni Media dalam Mengonstruksi Realitas Isu Radikalisme-Terorisme 

di Indonesia‖, Laporan Penelitian Litabdimas IAIN Jember, (November, 2019) 91. 

http://www.komunikasipraktis.com/2018/02/pengertian-perbedaan-jurnalistik-jurnalisme.html?m=0
http://www.komunikasipraktis.com/2018/02/pengertian-perbedaan-jurnalistik-jurnalisme.html?m=0
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dalam menyebarluaskan berita yang ditulis wartawan kepada khalayak 

(massa).
6
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka jurnalisme pesantren dapat 

diartikan sebagai pengelolaan berita mengenai peristiwa-peristiwa di 

lingkungan pesantren yang disebarluaskan oleh media massa pesantren 

kepada khalayak, baik kepada massa pondok pesantren maupun 

masyarakat luas agar terjadi perubahan sikap dan perilaku khalayak sesuai 

dengan Islam yang rahmatan lil alamin.
7
 

Produk yang dihasilkan jurnalisme pesantren tidak ada bedanya 

dengan produk jurnalistik pada umumnya, yakni: berita, opini, essai, 

artikel, jurnal maupun mading. Medianya juga tidak berbeda, yakni media 

cetak, seperti: majalah, tabloid maupun koran, dan juga media online. 

Hanya saja, ruang lingkupnya berada di pesantren. Jurnalisme pesantren 

merupakan bentuk dari komunikasi pesantren. 

Komunikasi pesantren merupakan proses penyampaian pesan 

komunikator, baik kiyai maupun ustad kepada komunikan santri melalui 

media pembelajaran maupun media komunikasi lainnya yang bertujuan 

menyampaikan ajaran Islam rahmatan lil alamin melalui kitab-kitab 

kuning dalam rangka membentuk perilaku yang Islami.
8
 

b. Bentuk Pendidikan Jurnalisme Pesantren 

Dalam buku Pendidikan Jurnalisme Pesantren karya Ulfa Nurul 

Jannah & Syafiatul Maulida melalui observasi di PP Nurul Jadid, bentuk 

pendidikan jurnalisme pesantren setidaknya ada 4, yaitu:
9
 

                                                             
6
 Minan Jauhari dan Muhibbin, ―Jurnalisme Pesantren dan Media Cyber: Membendung 

Hegemoni Media dari Bilik Pesantren‖, Fenomena, Vol.16 No.1 (April, 2017), 173. 
7
 Ibid. 

8
 Kun Wazis, ―Wacana Komunikasi Pesantren di Era Revolusi Industri 4.0‖, Indonesian 

Journal of Islamic Communication, Vol.3 No. 1 (Juli, 2020), 104. 
9
 Ulfa Nurul Jannah dan Syafiatul Maulida, Pendidikan Jurnalisme Pesantren 

(Probolinggo: Pustaka Nurja (Anggota IKAPI) LP3M Universitas Nurul Jadid, 2019), 16. 
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1) Pelatihan Jurnalistik 

Seperti yang kita ketahui jurnalistik adalah menulis agenda 

harian. Dalam istilahnya jurnalistik adalah proses menghimpun 

berita, acara atau fenomena yang ada di sekitar kita. 

2) Bedah Buku 

Bedah buku adalah acara membahas suatu buku dengan 

mendatangkan penulis dari buku tersebut. 

3) Lomba-lomba Menulis yang Diadakan oleh Pesantren. 

Pesantren sering mengadakan lomba menjelang ajang 

perlombaan. Suatu yang tabu dalam pesantren adanya lomba 

menulis. Ditambah pada kesehariannya santri sering menulis 

baik itu catatan ketika mengaji ataupun hanya tulisan tentang 

catatan keseharian. 

4) Penerbitan Majalah atau Buku oleh Pesantren. 

Majalah dan buku adalah sebuah wadah yang bisa menampung 

ide ataupun pandangan santri tentang sautau hal yang 

menurutnya penting untuk diketahui secara umum. 

c. Tujuan Jurnalisme Pesantren. 

Dalam pencarian tujuan jurnalisme pesantren, penulis tidak 

menemukan tulisan mengenai pembahasan tersebut. Akan tetapi ada 

artikel yang membahas sembilan tujuan pers pesantren yang penulis rasa 

ini juga sesuai dengan tujuan jurnlisme pesantren, apalagi penulis artikel 

tersebut memiliki latar belakang pesantren. Artikel tersebut ditulis oleh A. 

Mufid Busyairi pada kegiatan lokakarya pers pesantren yang dilakukan di 

Tebuireng pada tahun 1986. Adapun kesembilan tujuan tersebut adalah:
10

 

1) Membantu pembentukan kritis dan rasional santri terhadap 

dirinya, pesantren, masyarakat serta terhadap persoalan lainnya. 

                                                             
10

 Ibid., 17. 



13 

 

 

2) Peka dan tanggap terhadap gejala perubahan sosial serta 

masalah lingkungannya, serta aktif dan kreatif dalam 

menemukan jalan keluarnya. 

3) Memperluas pengetahuan dan mendimanisasi cara berfikir 

santri, sehingga mempunyai banyak pertimbangan dalam 

menentukan suatu langkah dan tindakan, dengan cara yang 

benar. 

4) Sarana latihan santri dalam berorganisasi ke arah 

profesionalisme yang mengejar prestasi. 

5) Wadah bagi santri yang memiliki minat dalam dunia 

jurnalistik. 

6) Mendidik keterampilan santri dalam menyampaikan pendapat 

dan menyusun ide-ide. 

7) Sebagai media komunikasi antara santri dengan santri, 

pesantren dengan pesantren, pesantren dengan alumninya dan 

pesantren dengan masyarakat, serta pesantren dengan 

pemerintah. 

8) Sebagai bentuk dokumentasi pesantren. 

9) Membentuk sikap jujur dan objektif, serta bertanggung jawab 

dalam mengemukakan pendapat dan menyebarkan informasi 

kepada khalayak. 

3. Sastra Pesantren 

Sastra pesantren adalah sastra yang diciptakan oleh kalangan pesantren, 

baik oleh santri maupun ustadz dengan bercirikan tradisi pesantren dan berbicara 

tentang keislaman serta kepesantrenan bercorak religius, pop dan subversif.
11

 

Seiring tumbuh dan berkembangnya zaman, pesantren juga semakin 

tumbuh dan berkembang dengan berbagai inovasi dan pembaharuan dalam 

pendidikannya. Ada banyak karya yang lahir dari kalangan pesntren. Tidak hanya 

                                                             
11

 Toha Machsum, ―Identitas dalam Sastra Pesantren di Jawa Timur‖, Jurnal Pendidikan 

dan Kebudayaan, Vol.19 No.3 (September, 2013), 410. 
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kitab kuning, akan tetapi karya-karya pesantren sudah mencakup dalam bidang 

sastra, termasuk prosa, puisi, cerpen dan juga novel. 

Dalam bidang puisi misalnya kita mengenal KH. D. Zawawi Imron dengan 

karya fenomenalnya berjudul Ibu, ada juga Gus Mus dengan cerpen yang berjudul 

Gus Jakfar, dan yang terbaru adalah novel Hati Suhita karya Ning Khilma Anis. 

Sastra pesantren tumbuh seiring tumbuh kembangnya kemajuan pesantren.  

Bahkan, pembaca dari sastra pesantren ini tidak hanya dari kalangan 

pesantren saja, namun juga mereka yang berasal dari luar pesantren. Novel Hati 

Suhita misalnya menjadi salah satu role model sastra pesantren dalam bidang 

novel. 

Adapun ciri khas yang menjadi identitas sastra pesantren adalah hubungan 

antara santri kiyai, kitab kuning, dan bahasa Jawa, ziarah kubur, bersikap ikhlas, 

sabar, cinta ilmu dan rendah hati, mementingkan kebersamaan dan religius.
12

 

4. Analisis Hermeneutika Gadamer 

a. Pengertian Hermeneutika 

Secara etimologis, kata hermeneutika berasal dari bahasa 

Yunani, hermeneuein, yang berarti menafsirkan. Dalam mitologi 

Yunani, kata ini sering dikaitkan dengan tokoh bernama Hermes, 

seorang utusan yang bertugas menyampaikan pesan Jupiter kepada 

manusia. Tugas menyampaikan pesan berarti juga mengalihbahasakan 

ucapan para dewa ke dalam bahasa yang dapat dimengerti manusia. 

Pengalihbahasaan sesungguhnya identik dengan penafsiran. Dari situ 

kemudian pengertian kata hermeneutika memiliki kaitan dengan 

sebuah penafsiran atau interpretasi.
13

 

b. Sejarah Hermeneutika 

                                                             
12

 Ibid, 418. 
13

 Acep Iwan Saidi, ―Hermeneutika, Sebuah Cara untuk Memahami Teks‖, Jurnal 

Sosioteknologi, Edisi 13 Tahun (April 2008), 376. 
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Ada tiga hal yang melatarbelakangi lahirnya hermeneutika serta 

konsep yang menyertainya;
14

 

1) Pengaruh mitologi Yunani 

2) Bangsa Yahudi dan Kristen yang mengalami masalah dalam 

menafsirkan kitab suci (Alkitab) 

3) Masyarakat Eropa zaman pencerahan yang berusaha lepas dari 

otoritas keagamaan dan ingin membawa hermeneutika keluar 

konteks keagamaan. 

Berdasarkan tiga hal di atas Hamid Fahmi Zarkasyi membagi sejarah 

hermeneutika menjadi tiga fase, yakni; 

1) Dari Mitologi Yunani ke Teologi Yahudi dan Kristen. 

Menurut kepercayaan mitologi Yunani, dewa-dewa 

dipimpin oleh Zeus bersama Maia. Pasangan ini mempunyai 

anak bernama Hermes. Hermes inilah yang bertugas untuk 

menjadi perantara manusia dan dewa. Pesan-pesan dewa 

kepada manusia dasampaikan melalui Hermes. Agar pesan 

tersebut dipahami oleh manusia, maka hermes memiliki tugas 

yang berat, yakni berusaha menerjemahkan pesan tersebut ke 

dalam bahasa yang dapat dan mudah dimengerti oleh manusia. 

Dari sinilah munculnya pendekatan hermeneutika. 

Secara lebih umum, hermeneutika di masa lampau 

memiliki arti sebagai sejumlah pedoman untuk pemahaman 

teks-teks yang bersifat otoritatif, seperti dogma dan kitab suci. 

Berdasarkan konteks ini, dapatlah dikatakan bahwa 

hermeneutika tidak lain adalah menafsirkan berdasarkan 

pemahaman yang sangat mendalam. 

2) Dari Teologi Kristen ke Gerakan Rasionalisasi dan Filsafat 
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Dalam perkembangan selanjutnya, makna hermeneutika 

bergeser menjadi bagaimana memahami realitas yang 

terkandung dalam teks kuno seperti bibel dan bagaimana 

memahami realitas tersebut untuk diterjemahkan dalam 

kehidupan sekarang. Satu masalah yang muncul adalah 

perbedaan antara bahasa dan teks serta cara berpikir 

masyarakat kuno dan modern. Dalam hal ini, fungsi 

hermeneutika berubah dari alat interpretasi Bibel menjadi 

metode pemahaman teks secara umum. 

3) Dari Hermeneutika Filosofis ke Filsafat Hermeneutika. 

Perkembangan yang terjadi pada hermeneutika yakni 

adanya pergeseran yang sangat berarti adalah ketika 

hermeneutika sebagai metodologi pemahaman berubah menjadi 

filsafat. Perubahan ini dipengaruhi oleh corak berpikir 

masyarakat modern yang berpangkal pada semangat 

rasionalisasi. Pada periode ini, akal menjadi patokan bagi 

kebenaran yang berakibat pada penolakan pada hal-hal yang 

tak dapat dijangkau oleh akal atau metafisika. 

c. Hermeneutika Gadamer 

1) Biografi Hans-Gorg Gadamer 

Hans-Georg Gadamer lahir di Marburg pada tahun 1900. Ia 

belajar filsafat pada Universitas di kotanya. Antara lain pada 

Nikolai Hartmann dan Martin Heideger dan mengikuti kuliah juga 

pada Radolf Butmann, seorang Teolog Protestan. Pada tahun 1922 

ia meraih gelar ―doktor filsafat‖. Sembilan tahun kemudian ia 

menjadi privatdozent di Marburg. Setelah tiga tahun mengajar, 

tepatnya tahun 1937 ia menjadi profesor. Tetapi dua tahun 

kemudian Gadamer pindah ke Leipzig. Pada tahun 1947 ia pindah 
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lagi ke Frankfurt am Main. Akhirnya di tahun 1949 ia mengajar di 

Heidelberg sampai pensiunnya.
15

 

Gadamer dianugerahi usia 102 tahun (1900-2002), aktif 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya filsafat yang 

dipengaruhi tradisi Jerman mulai 1914, 1918, 1933, 1945, dan 

1989.  Gadamer menerbitkan karya berupa komentar atas Physics 

karya Aristoteles, politik Sofistik, dan Platonik (Gerwe dalam 

Grondin, 2012:159)
16

 

Gadamer adalah seorang penulis kontemporer dalam bidang 

hermeneutika yang amat terkemuka. Lewat karya monumentalnya 

Warheit and Methode: Grundzuge einer Philosophiscen 

Hermeneutik. (Kebenaran dan Metode: Sebuah Hermeneutika 

Filosofis). 

Terbitnya buku ini pertama kali terbit tahun 1960 dalam 

bahasa Jerman dianggap sebagai salah satu kejadian terpenting 

dalam filsafat Jerman dewasa ini. Pada tahun 1965 diterbitkan 

cetakan kedua dengan suatu kata pendahuluan yang baru di mana 

Gadamer menjelaskan maksudnya dan menjawab sejumlah 

keberatan-keberatan yang dikemukakan oleh sementara kritisi; 

ditambah lagi sejumlah lampiran. 

Dan pada cetakan ketiga dari tahun 1972 masih ditambah 

lagi dengan suatu kata penutup. Buku ini kemudian diterjemahkan 

ke dalam bahasa Inggris dengan judul Truth and Method 

(Kebenaran dan Metode). Karya ini sekaligus merupakan contoh 

mengenai model penafsiran reproduktif dan penafsiran produktif 

karena dari karyanya ini telah lahir ratusan artikel, puluhan buku 

dan disertasi serta makalah seminar yang khusus membicarakan 
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berbagai dimensi buku Truth and Method. Lewat karya besarnya 

inilah Gadamer menjadi pemikir hermeneutika historis paling 

ternama abad ini.
17

 

Beberapa karya Gadamer di antaranya: Truth and Method, 

Translation revised by Joel Weinscheimer and Donald G Marshall. 

(London: Bloomsbury), 1975. Reason in the Age of Science, 

Translated by Federick G Lawrance, Massachusetts: Massachusetts 

Institute of Technology, 1981. Heideger’s ways, Translated by 

Jhon W. Stanley, New York: State University of New York Press, 

1994.
18

 

2) Hermeneutika Gadamer 

Menurut Gadamer hubungan antara pembaca dengan teks 

mirip seperti hubungan dialog antara dua orang yang saling 

berbicara. Selain itu Gadamer juga membaca tulisan-tulisan 

Aristoteles, terutama pada bagian etika. Gadamer menjadikan etika 

sebagai dasar bagi hermeneutika. Tujuan utamanya tetap yaitu 

melepaskan hermeneutika dari ilmu pengetahuan yang cenderung 

rigorus, saintifik, dan sifatnya instrumental.
19

 

Teori-teori pokok Hermeneutika Gadamer kiranya dapat 

diringkas ke dalam beberapa bentuk teori yang terkait satu dengan 

yang lainnya:
20

 

Pertama, Teori ―Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah‖ 

(Wirkungsgescihchtlices Bewusstein; historically affected 

consciousness). Gadamer mendefinisikan teori ini sebagai berikut: 

Wirkungsgescihchtlices Bewusstein adalah pertama kesadaran 
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 Sofyan A.P. Kau, ―Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir‖, Vol.11 

No.1, (Juni 2014). 
18

 Muh. Hanif, ―Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Signifikasinya Terhadap 

Penafsiran Al-Quran‖, Jurnal Maghza, Vol.2 No.1 (Januari-Juni, 2017), 97. 
19

 Jean Grondin, Introduction to Philosophical Hermeneutics (New Haven: Yale 

University Press, 1991), 79; Muhammad Syafi‘i ―Memaknai Ulang Wacana Waria dalam Konteks 

Indonesia (Analisis Hermeneutika Terhadap Novel ―Perempuan Tanpa V)‖, Mahasiswa S2 UIN 
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20
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terhadap situasi hermeneutika. Namun, mendapatkan kesadaran 

terhadap situasi bagaimanapun merupakan tugas yang sulit. Situasi 

tersebut merupakan posisi yang membatasi kemampuan melihat 

sesuatu; situasi ini berbentuk horizon (atau: cakrawala 

pemahaman).
21

 

Kedua, Teori ―Prapemahaman‖ (pre-understanding). 

Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik tertentu membentuk 

pada diri seorang penafsir apa yang disebut oleh Gadamer dengan 

istilah Vorvestadnis atau ―prapemahaman‖ terhadap teks yang 

ditafsirkan. Prapemahaman yang merupakan posisi awal penafsir 

memang pasti dan harus ada ketika ia membaca teks. Gadamer 

mengungkapkan bahwa dalam proses pemahaman, prapemahaman 

selalu memainkan peran; prapemahaman ini diwarnai oleh tradisi 

yang berpengaruh, di mana seorang penafsir berada, dan juga 

diwarnai oleh prejudis-prejudis (Voruteile; pikiran awal) yang 

terbentuk dalam tradisi tersebut.
22

 

Ketiga, ―Penggabungan/Asimilasi Horizon‖ (fusion of 

horizon) dan Teori ―Lingkaran Hermeneutik‖ (hermeneutical 

circle). Di atas telah disebutkan bahwa dalam menafsirkan teks 

seseorang harus selalu berusaha merehabilitasi prapemahamannya. 

Hal ini berkaitan erat dengan teori ―penggabungan atau asimilasi 

horizon‖, dalam arti bahwa dalam proses penafsiran seseorang 

harus sadar bahwa ada dua horizon, yakni: (1) ―cakrawala 

(pengetahuan)‖ atau horizon di dalam teks, dan (2) ―cakrawala 

(pemahaman)‖ atau horizon pembaca. Kedua horizon ini selalu 

hadir dalam prores pemahaman dan penafsiran. Seorang pembaca 

teks memulainya dengan cakrawala hermeneutiknya, namun ia 

juga memerhatikan bahwa teks juga mempunyai horizonnya 
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 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2009), 46-47; Ibid., 255. 
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sendiri yang mungkin berbeda dengan horizon yang dimiliki 

pembaca.
23

 

Dua horizon ini, menurut Gadamer, harus dikomunikasikan 

sehingga ―ketegangan antar keduanya dapat diatasi‖ (the tension 

between the horizons of the text and the reader is dissolved). Oleh 

karena itu, ketika seseorang membaca teks yang muncul pada masa 

lalu, maka dia harus memerhatikan horizon historis, di mana teks 

tersebut muncul: diungkapkan atau ditulis. Gadamer menegaskan 

bahwa memahami sebuah teks masa lalu sudah barang tentu 

menuntut (untuk memerhatikan) horizon historis. Namun, hal ini 

tidak berarti bahwa seseorang dapat mengetahui horizon ini dengan 

menyelam ke dalam situasi historis. Lebih dari itu, orang harus 

terlebih dahulu memiliki horizon (sendiri) untuk dapat menyelam 

ke dalam situasi historis.
24

 

Seorang pembaca teks harus memiliki keterbukaan untuk 

mengakui adanya horizon lain, yakni horizon teks yang mungkin 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan horizon pembaca. 

Gadamer menegaskan: ―Saya harus membiarkan teks masa lalu 

berlaku (memberi informasi tentang sesuatu). Hal ini tidak semata-

mata berarti sebuah pengakuan terhadap ‗keberbedaan‘ 

(Andersheit) masa lalu, tetapi juga teks masa lalu mempunyai 

sesuatu yang harus dikatakan padaku‖. Jadi, memahami sebuah 

teks berarti membiarkan sebuah teks yang dimaksud berbicara. 

Interaksi antara kedua horizon tersebut dinamakan ―lingkaran 

hermeneutik‖ (Hermeneutischer Zirkel). Horizon pembaca, 

menurut Gadamer, hanya berperan sebagai berpijak seseorang 

dalam memahami teks. Titik pijak pembaca ini hanya merupakan 

sebuah ‗pendapat‘ atau ‗kemungkinan‘ bahwa teks berbicara 

tentang sesuatu. Titik pijak ini tidak boleh dibiarkan memaksa 
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pembaca agar teks harus berbicara sesuai dengan titik pijaknya. 

Sebaliknya, titik pijak ini justru harus bisa membantu memahami 

apa yang sebenarnya dimaksud teks. Di sinilah terjadi pertemuan 

subjektivitas dan objektivitas teks, di mana makna objektivitas 

lebih diutamakan.
25

 

Kendati demikian, melalui peleburan cakrawala antara 

seorang penafsir dengan teks, akan menciptakan sebuah makna 

baru pula, creating a new meaning.
26

 Ketika seseorang melakukan 

interpretasi terhadap teks, tentu saja terdapat kesenjangan dan jarak 

antara dunia interpretator dengan dunia pengarang teks tersebut. 

Namun, kesenjangan antara dunia interpretator dengan dunia 

pengarang tidak harus diatasi seolah-olah sebagai sesuatu yang 

negatif, tetapi justru harus dipikirkan sebagai sebuah perjumpaan 

cakrawala-cakrawala pemahaman. Seseorang memperkaya 

cakrawala pemahaman dengan memperbandingkan dengan 

cakrawala-cakrawala pengarang.
27

 

Dalam konteks ini, suatu penafsiran tidak bersifat 

reproduktif belaka, melainkan juga produktif (not merely a 

reproductive, but always a productive).
28

 Maksudnya, makna teks 

bukanlah hanya makna bagi pengarangnya, melainkan pula makna 

bagi pembaca yang hidup di zaman ini. Perjumpan antara horizon 

di pembaca dan horizon pengarang, justru akan memberi 

pengetahuan baru yang mengejutkan serta memperkaya perspektif, 

bila dilakukan secara produktif, kretaif dan terbuka. Singkatnya, 

tugas menafsirkan teks bukan dihadapi sebagai tugas reproduktif, 
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melainkan tugas produktif.
29

 Sehingga seseorang hanya memahami 

kalau ia memahami secara berbeda.
30

 

Bila teori ini digunakan untuk menafsirkan sastra, dalam 

hal ini membaca penerapan jurnalisme pesantren dalam novel Hati 

Suhita karya Khilma Anis, maka peneliti akan membawa 

pengertian jurnalisme pesantren, kegiatan jurnalisme pesantren, 

pengertian jurnalisme, pengertian pesantren, sastra pesantren dan 

segala hal yang menyangkut penelitian tersebut. 

Keempat, Aplikasi sebagai Memahami. Menurut Gadamer, 

aplikasi merupakan bagian integral dalam pemahaman. Pandangan 

ini konsisten dengan konsepnya tentang peleburan horizon-

horizon. Aplikasi tak lain daripada ―sebuah proses integral di 

dalam proyeksi makna teks di dalam horizon yang membentang 

dari sang penafsir‖.
31

 

Dalam proses pemahaman dan interpretasi dengan sistem 

dialektika ini, Gadamer meniscayakan empat faktor yang tidak 

boleh diabaikan. 

Pertama, bildung atau pembentukan jalan pikiran. Dalam 

kaitannnya dengan proses pemahaman atau penafsiran, jika 

seseorang membaca sebuah teks, maka seluruh pengalaman yang 

dimiliki orang tersebut akan ikut berperan. Dengan demikian, 

penafsiran dua orang yang memiliki latar belakang, kebudayaan, 

usia, dan tingkat pendidikan yang tidak sama.
32

 

Kedua, sensus communis atau pertimbangan praktis yang 

baik atau pandangan yang mendasari komunitas. Istilah ini 

merujuk pada aspek-aspek sosial atau pergaulan sosial. Para filusuf 
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zaman dulu menyebutnya dengan ―Kebijaksanaan‖. Istilah 

mudahnya adalah ―suara hati‖. misalnya, sejarawan sangat 

memerlukan sensus communis untuk memahami latar belakang 

yang mendasari pola sikap manusia.
33

 

Ketiga, pertimbangan, yaitu menggolongkan hal-hal yang 

khusus atau dasar pandangan tentang yang universal. Pertimbangan 

merupakan sesuatu yang berhubungan dengan apa yang harus 

dilakukan.
34

 

Keempat, taste atau selera, yaitu sikap subjektif yang 

berhubungan dengan macam-macam rasa atau keseimbangan 

antara insting pancaindra dan kebebasan intelektual. Gadamer 

menyamakan selera dengan rasa. Dalam operasionalnya, selera 

tidak memakai pengetahuan akali. Jika selera menunjukkan reaksi 

negatif atas sesuatu, kita tidak tahu penyebabnya.
35

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat interpretatif (menggunakan 

penafsiran) yang melibatkan banyak metode, dalam menelaah penelitiannya. 

Penggunaan berbagai metode ini—sering disebut tringulasi—dimaksudkan agar 

peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif (holistik) mengenai 

fenomana yang ia teliti. Sesuai dengan prinsip epistimologisnya, peneliti kualitatif 

lazim menelaah hal-hal yang berada dalam lingkungan alamiahnya, berusaha 

memahami, atau menafsirkan, fenomena berdasarkan makna-makna yang orang 

berikan kepada hal-hal tersebut (Denzin dan Lincoln, 1998:3).
1
 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti ingin memahami dan mencari tahu 

penerapan jurnalisme pesantren yang disampaikan dalam novel Hati Suhita karya 

Khilma Anis dan akan dijelaskan secara deskriptif. Untuk mengetahui secara 

detail, penulis menggunakan analisis Hermeneutika Gadamer. Dari analisis 

tersebut nantinya penulis akan memberikan deskripsi mengenai penerapan 

jurnalisme pesantren dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Sedangkan 

analisis penelitian dilakukan pada bulan Maret-Agustus 2021. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data utama dalam sebuah penelitian. 

Dalam hal ini novel Hati Suhita karya Khilma Anis menjadi sumber utama 
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sebagai bahan kajian. Kemudian penulis akan menganalisis menggunakan 

Hermeneutika Gadamer. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder atau data tambahan adalah data yang digunakan 

untuk menunjang penelitian ini. Penulis mengambil data dari berbagai 

sumber, baik buku, jurnal, majalah, koran maupun internet dan sumber 

lain yang dapat digunakan dalam menunjang penelitian ini. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
2
  Dalam hal ini tentu data 

tentang Jurnalisme Pesantren, novel Hati Suhita dan juga analis 

Hermeneutika Gadamer. 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan 

dengan jalan mengadakan pengamatan yang disertai dengan pencatatan 

terhadap kedaan atau perilaku objek sasaran yang dilakukan secara 

langsung pada lokasi yang menjadi objek penelitian.
3
  Dalam hal ini objek 

dari observasi adalah novel Hati Suhita karya Khilma Anis. 

3.5 Validitas Data 
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Dalam penelitan ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber untuk menguji kredibilitas data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.
4
 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Pada tahap pengolahan data, peneliti akan melakukan observasi dengan 

membaca dan menganalisis dalam setiap bab novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis. Setelah melakukan observasi, peneliti akan mengumpulkan data tentang 

Jurnalisme Pesantren dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis, untuk 

kemudian dianalisis dengan analisis Hermeneutika Gadamer. 

Selanjutnya, peneliti akan menggunakan beberapa referensi baik dari 

buku, jurnal, majalah, koran, maupun internet dan sumber lain yang dapat 

mendukung penelitian ini untuk kemudian membahasnya dan juga 

mendeskripsikan penerapan jurnalisme pesantren dalam novel Hati Suhita karya 

Khilma Anis. 

3.7 Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan analisis Hermeneutika 

Gadamer yang akan melihat teks atau objek kajian tidak hanya melalui teks, 

melainkan memiliki hubungan antara pembaca dengan teks mirip seperti 

hubungan dialog antara dua orang yang saling berbicara. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM NOVEL HATI SUHITA KARYA KHILMA ANIS 

Pada bab ke III ini peneliti akan menyajikan tentang gambaran umum 

novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Peneliti membaginya dalam tiga subbab, 

pertama biodata penulis, kedua karya-karya Khilma Anis, dan yang terakhir 

adalah gambaran umum mengenai novel Hati Suhita. 

4.1 Biodata Khilma Anis 

Khilma Anis lahir di Jember, 4 Oktober 1986. Khilma mengawali 

kemampuan menulinya di Majalah SUSANA (Suara Santri Assaidiyah) 

Tambakberas Jombang. Ia juga menjadi redaktur di Majalah ELITE (Majalah 

Siswa Siswi MAN Tambakberas Jombang), dan menjadi Pemimpin Redaksi 

Majalah KRESIBA (Kreativitas Siswa Siswi Jurusan Bahasa) di sekolah dan 

pesantren yang sama. 

Pada Tahun 2008, Khilma melahirkan Novel berjudul Jadilah 

Purnamaku, Ning, (JPN) yang diterbitkan oleh penerbit Matapena 

Yogyakarta. Novel ini banyak digemari pembaca sampai masuk cetakan 

ketiga. Bersama rekan-rekan penulis Matapena, Ia juga menyusun buku 

panduan menulis berjudul Ngaji Fiksi, yang berisi panduan menulis fiksi 

untuk pemula. Ia aktif di Komunitas Matapena sebagai pemateri dan fasilitator 

pada setiap pelatihan menulis fiksi dan non fiksi yang diadakan di Pesantren 

dan sekolah se-Jawa Bali. 

Khilma juga menulis novel Wigati; Lintang Manik Woro, sebuah novel 

tentang keris, pesantren, dan dunia batin perempuan Jawa. Novel ini sangat 

digemari pembacanya sampai tembus cetakan ketujuh.
1
 

Khilma menempuh pendidikan di jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

(KPI) Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di sana, ia bergiat 

                                                             
1
 Khilma Anis, Hati Suhita (Yogyakarta: Telaga Aksara, 2019), 403-404. 
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di PMII dan Lembaga Pers Mahasiswa ARENA. Di samping menjadi 

wartawan kampus, Ia juga melahirkan banyak cerpen di majalah dan buletin 

ARENA, diantaranya, Bukan Putri Pambayun, Lembayung Senja, Karena 

Rindu Tak Pandai Bercerita, Bukan Gendari, Wigati, Lelaki Ilalang dan Luka 

Perempuan Lajang. 

Ia juga menulis di media lain, di antaranya Di Bawah Pohon Randu 

(Minggu Pagi), Kado Untuk Dawai (Majalah Sekar), Delima (Majalah Sekar), 

Dua Mutiara (Majalah Madina) Surabaya, Wening (nu.or.id). ia juga menulis 

beberapa naskah film independent, di antaranya, Annur dalam Lensa (Janur 

Film Community), Film Kinanthi, (diproduksi oleh Dewan Kesenian Kudus). 

Istri dari Chazal Mazda ini juga pernah mengajar di Madrasah Aliyah 

Muallimat Kudus. Di sana, Ia membimbing Majalah KALAMUNA, dan 

menjadi penggerak komunitas Karya Ilmuah Remaja (KIR) yang mengantar 

murid-muridnya menjuarai lomba karya tulis ilmiah tingkat nasional. Khilma 

juga menerbitkan antologi cerpen bertajuk Sahabat Kedua, yang ditulis oleh 

44 penulis perempuan anak didiknya. Setelah itu, mereka membuat majalah 

grafis berjudul Nadira. 

Karya-karya Khilma Anis ini lekat dengan suasana pesantren karena 

disanalah ia lahir dan tumbuh. Selama MTs, ia mondok di Pondok Pesantren 

Al-Amien Sabrang Ambulu Jember. Semasa Aliyah, ia nyantri di Pesantren 

Assaidiyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Sepanjang kuliah, Ia 

mondok di Pesantren Ali Maksum komplek Gedung Putih Krapyak 

Yogyakarta. Ia menjadi cucu menantu Mbah KH. Turaichan Adjuri, Seorang 

Ahli Falak Kudus. Lalu sekarang, bersama keluarganya, Khilma mengelola 

pondok pesantren Annur, Kesilir Wuluhan Jember. 

Kecintaannya pada dunia wayang, keris, serat, babad, dan cerita 

kolosal membuat tulisannya juga terasa khas berisi dunia batin perempuan 

Jawa. Ibu dari Nawaf Mazaya dan Rasyiq Nibras ini juga merupakan Guru 
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Sosiologi dan Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Annur milik 

keluarganya.
2
 

Di tengah kesibukannya mengajar, menulis, dan merawat santri, 

penggemar wayang dalang Ki Tumbul ini juga menjalankan bisnis. Ia 

merupakan owner Toko Mazaya, pemilik Penerbitan Mazaya Media, sekaligus 

distributor resmi karya-karyanya yang sudah terbit, Novel Jadilah 

Purnamaku, Ning, Wigati, dan Novel Hati Suhita.
3
 

4.2 Karya Khilma Anis 

1. Jadilah Purnamaku, Ning (Novel, Penerbit Matapena LKiS 

Yogyakarta) 

2. Suguhan Laila (Majalah Madina, Surabaya) 

3. Kibtiyah (Majalah Madina, Surabaya) 

4. Gulu Kuning (Majalah Tilawah Nurul Ummah) 

5. Di Bawah Pohon Randu (Harian Minggu Pagi) 

6. Lelaki Ilalang (Antologi Adab Press, 2005) 

7. Wigati (Majalah ARENA) 

8. Luka Perempuan Lajang (Majalah ARENA) 

9. Bukan Gendari (Majalah Madina, Surabaya) 

10. Bukan Puteri Pambayun (Buletin SliLit ARENA) 

11. Lembayung Senja (Buletin SliLit ARENA) 

12. Karena Rindu tak Pandai bercerita (Buletin SliLit ARENA) 

13. Kembang Kecubung (Buletin SliLit ARENA) 

14. Malam (Buletin SliLit ARENA) 

15. Jenang dan Jeneng (Buletin SliLit ARENA) 

16. Antara Wajah perempuan dan Kemiskinan (Juara II, Essai Dema UIN 

SuKa 2007) 

                                                             
2
 Ibid, 404-405. 

3
 Ibid, 405. 
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17. Wigati; Lintang Manik Woro (Novel, LKiS, 2010).
4
 

18. Hati Suhita (Novel, Telaga Aksara, 2019) 

19. Kado untuk Dawai (Majalah Sekar) 

20. Delima (Majalah Sekar) 

21. Dua Mutiara (Majalah Madina, Surabaya) 

22. Wening (nu.or.id).
5
 

Selain itu, Khilma Anis juga menulis naskah film independen, di 

antaranya: 

1. Annur dalam Lensa (Janur Film Community) 

2. Kinanthi (Dewan Kesenian Kudus).
6
 

4.3 Gambaran Isi Novel Hati Suhita 

Novel Hati Suhita karya Khilma Anis ini diterbitkan oleh Telaga 

Aksara, Yogyakarta bekerjasama dengan Mazaya Media. Naskah novel 

disunting oleh Asfi Diyah, sedangkan editornya adalah Akhiriyati Sundari. 

Rancang sampul oleh Sukutangan dan tata letak oleh Lingkar Media. tebal 

novel ini 405 halaman yang terdiri dari 34 bab. 

Awalnya novel ini ditulis di laman Facebook dan mendapat antusiasme 

yang sangat luar biasa dari pembaca. Setelah mendapat sambutan luar biasa di 

media sosial Facebook. Sampai beberapa bab, ada yang membajak karya 

Khilma Anis ini, pada akhirnya ia tidak melanjutkan kembali ceritanya di 

media sosial, lalu memutuskan untuk melanjutkan versi lengkapnya dalam 

bentuk cetak. 

Cetakan pertama pada Maret 2019 setelah mendapat ribuan pemesan 

dalam pre-order, samapai sekarang novel best seller ini sudah terjual lebih dari 

80.000 eksemplar yang diterbitkan secara indie dan juga akan segera 

                                                             
4
 Khilma Anis Wahidah, Skripsi: ―Gaya Bahasa Dakwah dalam Cerita Pendek karya 

K.H. Mustofa Bisri‖, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011), Curiculum 

Vitae. 
5
 Anis, Hati Suhita, Op. Cit., 404. 

6
 Ibid. 
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difilmkan. Novel ini bergenre religi romace, di mana bercerita tentang dunia 

pesantren, kebudayaan Jawa dan juga syarat akan sejarah. 

Dalam novel ini menggunakan point of view (POV) sudut pandang 

orang pertama. Akan tetapi Khilma Anis menarasikan cerita ini dengan lima 

tokoh yang berbeda, pertama menggunakan sudut pandang Alina Suhita, 

tokoh utama dalam novel, kemudian Kang Dharma, Aruna, Gus Birru, 

kemudian sudut pandang Rengganis, sebelum dilanjutkan dengan sudut 

pandang Alina Suhita lagi. Novel ini syarat akan nilai agama dan juga budaya 

dan juga sejarah di dalamnya. 

Alina Suhita adalah seorang Ning atau puteri berdarah Kiyai di 

Pesantren. Sejak MTs ia sudah dijodohkan dengan seorang Gus atau putera 

Kiyai yang juga dari kalangan pesantren. Setelah menikah kehidupan 

pernikahannya dengan Gus Birru tidak berjalan seperti kebanyakan kehidupan 

pengantin baru lainnya. 

Selama tujuh bulan ia diacuhkan oleh suaminya sendiri. Awalnya ia 

mengira seiring waktu Gus Birru akan mencintainya. Namun, selama tujuh 

bulan pernikahannya, cinta itu tidak kunjung datang. Bahkan ia harus 

merasakan derita yang luar biasa dengan sikap acuh suaminya. Namun, Alina 

Suhita bukanlah wanita yang lemah dan mudah menyerah. 

Ia adalah sosok wanita yang tangguh yang memegang teguh falsafah 

jawa yakni mikul duwur mendem jeru, yang artinya segala sesuatu dalam 

rumah tangga tidak boleh diketahui oleh orang lain. Seorang wanita harus 

menjujung tinggi harkat dan martabat seami dan juga rumah tangganya. Oleh 

karena itu, meskipun tidak ada kebahagiaan dalam rumah tangganya, ia tidak 

mengumbar masalahnya kepada siapapun. 

Datangnya Kang Dharma seperti menjadi telaga baginya. Sikapnya 

yang tenang seperti tokoh pewayangan Yudhistira, berbanding terbalik dengan 

sikap suaminya yang seolah tak menginginkannya sama sekali. Kang Dharma 
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selalu memberinya kehangatan dan juga perhatian dalam diam. Alina Tahu 

kalau Kang Dharma mencintainya dalam diam. 

Aruna adalah sahabat Alina sejak mereka masih di Pondok. Ia sosok 

sahabat yang begitu pengertian dengan sahabatnya. Akhirnya Alina 

menumpahkan segala resah dan apa yang dialaminya kepada sahabatnya. 

Setidaknya ada yang menjadi tempatnya bercerita dan menjadi tempat untuk 

menumpahkan segala tangisnya. 

Tentang Gus Birru, ia adalah suami dari Alina Suhita. Sejak awal dia 

memang tidak menginginkan perjohan dirinya. Kehidupannya yang menjadi 

seorang aktivis yang memperjuangkan hak asasi orang lain, berbanding 

terbalik dengan apa yang dia alami dengan perjodohannya. Ia tidak bisa 

menolaknya. 

Sebelum menikah dengan Alina, ia sudah memiliki kekasih dambaan 

hatinya. Ia adalah Rengganis, gadis yang jauh berbeda dengan Alina. Jika 

Alina sangat menguasai dunia Pesantren dan juga seorang hafidz Al-Quran, 

maka Rengganis adalah tipe perempuan yang sama sekali jauh dengan dunia 

Pesantren. 

Rengganis adalah seorang Jurnalis dan juga penulis. Ia berlatar 

belakang dunia Jurnalistik sejak masih kuliah, semasa kuliahnya ia aktif di 

Lembaga Pers Mahasiswa, ia senang menulis tentang sejarah dan juga 

perempuan. Meski hubungannya dengan Gus Birru sudah berakhir sejak 

kekasihnya memutuskan menerima perjodohan dengan Alina, namun 

hubungan mereka tetap terjalin dengan baik. 

Rengganis dan juga Gus Birru tergabung dalam satu tim kerja. 

Rengganis adalah ketua Komunitas Pena Tajam dengan tujuan utama 

mengajar santri berjurnalistik profesional. Komunitas ini di bawah kantor 

penerbitan yang dimiliki oleh Gus Birru, mereka mengajarkan pelatihan 

jurnalistik di pondok pesantren yang berada di pelosok, tujuannya adalah 
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pemerataan skil jurnalistik yang tidak hanya di pondok yang berada di 

perkotaan. 

Meskipun hubungan Gus Birru dan Rengganis sebatas hubungan kerja, 

Alina yang mengetahui suaminya masih berhubungan dengan mantan 

kekasihnya itu tersulut api cemburu. Kobaran api cemburu itu membuatnya 

ingin menyerah dari dinginnya sikap suaminya dan ingin menenangkan diri di 

rumah kakeknya. 

Kepergian Alina menyadarkan Gus Birru, bahwa sebetulnya Alina 

adalah ruh di dalam rumahnya. Alina adalah nyawa di pesantrennya dengan 

ilmu yang dimilikinya. Alina adalah pemilik hati Abah dan Ummiknya. Alina 

juga adalah jiwa dalam hatinya, diam-diam ia menemukan kedamaian dari 

lantunan suara mengaji dari istrinya. Suara mengaji yang dapat menggantikan 

suara Ummiknya ketika ia lelah. 

Di rumah Mbah Kung atau Kakeknya Alina didongengi tentang tokoh 

pewayangan bernama Sawitri, ia adalah seorang Puteri dari Negeri Madra. 

Puteri Prabu Aswapati ini akan menikah dengan seorang pemuda bernama 

Setiawan, namun ia memiliki kekurangan, umurnya hanya tinggal satu tahun 

lagi. Namun ia tetap bersikukuh tetap mencintai calon suaminya, meski 

ayahnya sudah melarangnya. 

Akhirnya Sawitri dan Setiawan tetap menikah, meski usia suaminya 

semakin hari semakin berkurang, namun Sawitri tetap setia menemani 

suaminya hingga ajal tiba. Saat suaminya telah meninggal, ia tetap mengikuti 

suaminya ke manapun ia pergi. Bahkan mengikuti ruh suaminya yang dibawa 

oleh Batara Yama. Singkat cerita, karena kasihan, Batara Yama akhirnya 

mengembalikan nyawa suami Sawitri. 

Cerita ini menjadi tamparan bagi Alina, ia sempat ingin menyerah dan 

telah lari meninggalkan pesantren dan suaminya. Tapi hatinya masih gemuruh 

saat mengingat bagaimana dinginnya suaminya dan hangatnya perlakuan 

Kang Dharma. Dari cerita itu ia tersadar bagaimana seharunya ia tetap 
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mencintai suaminya, apapun yang terjadi dan tidak tergoda oleh sikap Kang 

Dharma. 

Sampai akhirnya Alina tahu bahwa sebetulnya sikap dingin suaminya 

itu bukan karena ia tidak ingin menyentuhnya, tetapi ia belajar mencintainya. 

Ia ingin memberikan semua kasih sayangnya kepada Alina saat semua urusan 

dengan masa lalunya sudah selesai. Baik urusan rasa maupun urusan kerja. 

Alina membalas perlakuan dingin suaminya dengan hangatnya kasih 

sayangnya, ketika kasih sayang itu tiada, Gus Birru akan merindukannya. Ia 

dapat merengkuh cinta suaminya setelah perang batin yang dialaminya selama 

tujuh bulan. Ia merengkuh cinta yang manis, curahan cinta yang sepenuhnya 

dari Gus Birru. 

Gambar 3.1 Novel Hati Suhita 

 
Sumber: Instagram @khilma_anis 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang penerapan jurnalisme pesantren dalam novel Hati 

Suhita karya Khilma Anis (analisis Hermeneutika Dialogis penerapan jurnalisme 

pesantren novel Hati Suhita karya Khilma Anis) sesuai dengan metode 

pengumpulam data yang digunakan oleh peneliti yakni, observasi dan 

dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa : 

Jurnalisme pesantren adalah kegiatan jurnalisme yang berkembang di 

ruang lingkup pondok pesantren. 

Adapun upaya penerapan jurnalisme pesantren dalam novel Hati Suhita 

karya Khilma Anis ada empat, yakni: 

1. Pelatihan Jurnalistik. 

2. Penerbitan Majalah Pesantren. 

3. Penerbitan Buletin Pesantren. 

4. Menjadikan Jurnalistik sebagai Kegiatan Ekstra di Pesantren. 

Sedangkan tujuan jurnalisme pesantren dalam novel Hati Suhita karya 

Khilma Anis ada tiga, di antaranya: 

1. Membentuk santri menjadi jurnalis yang profesional. 

2. Pesantren bisa go public melalui tulisan. 

3. Lahirnya penulis baru dan pemikir unggul dari kalangan pesantren. 

4. Majalah sebagai media komunikasi antar pesantren. 

6.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti berharap bahwa kajian tentang 

jurnalisme, pesantren, sastra dan juga novel tidak berhenti sampai di sini saja. 

Akan tetapi kajian tentang jurnalisme, utamanya jurnalisme pesantren terus 
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dilakukan karena masih banyak hal yang bisa ditemukan dalam jurnalisme 

pesantren tersebut. 

Kemudian, peneliti juga berharap kajian tentang sastra pesantren terus 

dilakukan, seperti jurnalisme pesantren, masih banyak hal yang bisa ditemukan 

dari kajian sastra pesantren, peneliti tidak bisa meneliti sastra pesantren secara 

mendalam, hanya bagian dari sastra pesantren, yakni novel bergenre pesantren. 

Terakhir, peneliti juga berharap bahwa akan semakin banyak yang 

meneliti tentang novel, utamanya adalah novel yang bergenre pesantren. Ada 

banyak novel yang bisa kita gali tentang gagasannya, maupun fokus kajian 

lainnya.  
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